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ABSTRAK 

  
OYS MEILAN SHINTA TAYANTJE. Pengaruh pendidikan kesehatan test IVA terhadap 

pengetahuan dan sikap pada wanita usia subur (WUS) di Desa Mertasari Wilayah Kerja 

Puskesmas Parigi Kabupaten Parigi Moutong. Dibimbing oleh YUHANA DAMANTALM 

dan HADIDJAH BANDO. 

 

Pengetahuan sangat berpengaruh terhadap perilaku seseorang, sebagian besar penderita 

kanker datang sudah dalam stadium lanjut sehingga prosesnya sulit atau tidak mungkin lagi 

disembuhkan. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat tentang kanker serviks 

masih tergolong rendah, sehingga kesadaran masyarakat untuk skrining kanker serviks juga 

rendah. Tujuan penelitian ini adalah dianalisisnya pengaruh pendidikan kesehatan test IVA 

terhadap pengetahuan dan sikap pada wanita usia subur (WUS) di Desa Mertasari Wilayah 

Kerja Puskesmas Parigi Kabupaten Parigi Moutong. Jenis penelitian ini adalah 

preexperimental design dengan pendekatan   one group pretest-posttest design. Populasi 

dalam penelitian ini adalah semua wanita usia subur (PUS) di Desa Mertasari Wilayah Kerja 

Puskesmas Parigi Kabupaten Parigi Moutong yang berjumlah 432 orang. Sampel berjumlah 

40 orang, dengan teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling. Sebelum diberikan 

penyuluhan pengetahuan cukup sebanyak 13 responden (32,5%), pengetahuan kurang 

sebanyak 27 responden (67,5%). Setelah diberikan penyuluhan pengetahuan baik sebanyak 

17 responden (42,5%), pengetahuan cukup sebanyak 20 responden (50%) dan pengetahuan 

kurang sebanyak 3 responden (7,5%). Hasil uji paired sample t-test (uji-t berpasangan)  

diperoleh nilai p 0,000 (P ≤ 0,05). Sebelum diberikan penyuluhan sikap cukup sebanyak 9 

responden (22,5%), sikap kurang sebanyak 31 responden (77,5%). Setelah diberikan 

penyuluhan  sikap  baik sebanyak 10 responden (25%), sikap cukup sebanyak 25 responden 

(62,5%) dan sikap kurang sebanyak 5 responden (12,5%), hasil uji paired sample t-test (uji-t 

berpasangan)  diperoleh nilai p 0,000 (P ≤ 0,05). Simpulan ada pengaruh pendidikan 

kesehatan test IVA terhadap pengetahuan dan sikap pada wanita usia subur (WUS) di Desa 

Mertasari Wilayah Kerja Puskesmas Parigi Kabupaten Parigi Moutong. Saran bagi 

masyarakat diharapkan lebih aktif dalam mencari informasi tentang test IVA, baik melalui 

konjungan atau bertanya kepada petugas kesehatan tentang penyakit yang dapat dicegah 

dengan test IVA. 

 

Kata kunci: Pengetahuan, Sikap, Pendidikan Kesehatan, IVA  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Rendahnya minat ibu dalam melakukan tes IVA dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Faktor yang mempengaruhi adalah ketidak tahuan informasi, 

budaya tabu, budaya malu dan kurangnya pendekatan yang dilakukan oleh 

petugas kesehatan. Mengantisipasi itu Kementerian Kesehatan melakukan 

pelatihan-pelatihan dalam meningkatkan kemampuan perawat dalam menjadi 

konselor kesehatan ibu dan remaja. Perawat dituntut mampu melakukan 

pendekatan melalui konseling dalam memecahkan masalah kesehatan ibu 

(Kemenkes RI 2016). 

Pengetahuan sangat berpengaruh terhadap perilaku seseorang, sebagian 

besar penderita kanker datang sudah dalam stadium lanjut sehingga prosesnya 

sulit atau tidak mungkin lagi disembuhkan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan masyarakat tentang kanker serviks masih tergolong rendah, 

sehingga kesadaran masyarakat untuk skrining kanker serviks juga rendah. 

Faktor-faktor penyebab tingginya angka kejadian kanker di Indonesia salah 

satunya adalah kesadaran perempuan yang sudah pernah melakukan 

hubungan seksual untuk melakukan deteksi dini masih rendah. Deteksi dini 

merupakan kunci upaya penyembuhan semua jenis kanker. Pentingnya 

deteksi dini dilakukan untuk mengurangi prevalensi jumlah penderita dan 

untuk mencegah terjadinya kondisi kanker pada stadium lanjut. Metode untuk 

melakukan deteksi dini kanker serviks adalah dengan pap smear, selain 

metode ini ada metode lain yang dapat digunakan yaitu dengan metode IVA 

test, Thin Prep, dan kolposkopi (Smart 2015). 

Rendahnya tingkat pengetahuan tentang kanker serviks dan deteksi IVA 

adalah penghambat peningkatan kesadaran dan perubahan sikap manusia. 

Sebaliknya pengetahuan yang baik pada Ibu PUS akan membentuk sikap 

positif terhadap deteksi dini kanker serviks (Rahayu 2015). Sikap juga 

merupakan faktor yang dapat m empengaruhi kesadaran seseorang. Sikap 
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yang baik akan menimbulkan respon yang baik pula terhadap deteksi dini 

kanker serviks (Martini 2013). 

Berdasarkan data World Health Organisation (WHO) penyakit kanker 

merupakan penyebab nomor 2 kematian terbanyak di dunia, sebesar 13% 

setelah penyakit kardiovaskular. Setiap tahun, 12 juta orang di dunia 

menderita kanker dan 7,6 juta diantaranya meninggal dunia. Diperkirakan 

pada tahun 2030 kejadian tersebut  dapat mencapai 26 juta orang dan 17 juta 

diantaranya meninggal akibat kanker, terlebih untuk negara miskin dan 

berkembang kejadiannya akan lebih cepat (Kemenkes RI 2015). 

Kanker leher rahim merupakan masalah kesehatan yang melanda 

negara-negara di dunia lebih dari 460.000 kasus kanker leher rahim terjadi 

dan sekitar 231.000 perempuan (22%) di seluruh dunia meninggal karena 

penyakit kanker rahim. Angka kasus kanker leher rahim lebih tinggi di 

negara-negara berkembang. Tanpa penatalaksanaan yang adekuat, 

diperkirakan kematian akibat kanker serviks yang tertinggi di dunia. Setiap 1 

menit muncul 1 kasus baru dan setiap 2 menit meninggal 1 orang perempuan 

karena kanker serviks (Arum 2015). 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah setiap 

tahunnya terdapat peningkatan kejadian IVA positif (Inpeksi Visual Asam 

Asetat) atau mengarah pada diagnosis serviks pra-kanker. Pada tahun 2013-

2014 terdapat kasus positif IVA atau pra-kanker yaitu 35 kasus dari 2.841 

yang melakukan pemeriksaan IVA, pada tahun 2015 jumlah kasus meningkat 

yaitu 22 kasus dari 2.187 yang melakukan pemeriksaan, pada tahun 2016 

terdapat peningkatan kasus positif IVA yaitu 47 kasus dari 1.666 yang 

melakukan pemeriksaan. Pada tahun 2017 jumlah WUS yang diperiksa 

sebanyak 6.443 dan yang positif IVA 171 orang (Dinkes Provinsi Sulawesi 

Tengah 2017). 

Pada tahun 2017 jumlah positif IVA atau pra-kanker serviks diberbagai 

kabupaten bervariasi di Kabupaten Parigi merupakan kasus tertinggi dari 

kabupaten lainya yaitu 87 kasus, diikuti dengan Kabupaten Touna yaitu 28 

kasus, selanjutnya Kota Palu yaitu 14 kasus, Kabupaten Poso yaitu 12 kasus, 
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Kabupaten Buol yaitu 9 kasus, Kabupaten Sigi, dan Banggai Laut yaitu  

masing-masing 6 kasus, Kabupaten Morowali yaitu 3  kasus (Dinkes Provinsi 

Sulawesi Tengah 2017). 

Data Dinas kesehatan Kabupaten Parigi Moutong tahun 2018 yang 

datang memeriksaan IVA dan dinyatakan positif mengarah pra-kanker serviks 

diberbagai puskesmas bervariasi, dari yang tertinggi sampai terendah. 

Pencapaian tes IVA sebanyak 35%. Data dari Puskesmas Parigi tahun 2017 

jumlah ibu yang melakukan pemeriksaan test IVA sebanyak 25 orang, tahun 

2018 sebanyak 20 orang. 

Penelitian Saputri (2016) yang dilakukan di Desa Godean Mojolaban 

Sukoharjo, tentang “Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Tentang Test 

Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) Dengan Keikutsertaan Wanita Dalam 

Melakukan Pemeriksaannya”, didapatkan hasil adanya hubungan antara 

tingkat pengetahuan tentang test IVA dengan Keikutsertaan wanita dalam 

melakukan pemeriksaannya, Wanita dengan pengetahuan baik sebanyak 12 

orang (16,4%) dan yang ikut pemeriksaan IVA test 8 orang (8,2%). Wanita 

yang tidak ikut melakukan pemeriksaan IVA test sebanyak 14 orang (19,2%) 

dengan tingkat pengetahuan kurang, 32 orang (43,8%) dengan tingkat 

pengetahuan cukup dan sebanyak 9 orang (12,3%) dengan tingkat 

pengetahuan baik. Pengetahuan seorang wanita akan mempengaruhi minat 

dalam pengambilan keputusan untuk melakukan pemeriksaan IVA. 

Penelitian Wahyuni (2011), tentang “Faktor-faktor Yang 

Mempengaruhi Perilaku Deteksi Dini Kanker Serviks Di Kecamatan 

Ngampel Kabupaten Kendal Jawa Tengah”, Dukungan Suami menjadi faktor 

penentu karena dukungan suami 3,05 kali mempengaruhi wanita untuk 

melakukan deteksi dini kanker serviks dibandingkan faktor yang lain. Suami 

yang mempunyai pemahaman lebih dapat memberikan penjelasan dan 

dukungannya pada istri untuk melaksanakan perilaku sehat.  

 Penelitian Yuliwati (2012) tentang “Faktor-Faktor Yang Berhubungan 

Dengan Perilaku  WUS Dalam Deteksi Dini Kanker Leher Rahim Metode 

IVA di Wilayah Puskesmas Prembun Kabupaten Kebumen” didapatkan hasil 
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proporsi WUS yang berperilaku IVA baik sebanyak 37 (66,1%) 

berpengetahuan baik dan sebanyak 51 (32,7%) berpengetahuan kurang. WUS 

yang berpengetahuan baik berpeluang 2.021 kali lebih besar untuk 

berperilaku IVA baik daripada yang berpengetahuan kurang. Dan pada 

dukungan suami didapatkan hasil proporsi WUS yang berperilaku IVA baik 

sebanyak 70 (80,5%) WUS yang dukungan suami baik dan sebanyak 18 

(14,40%) WUS yang dukungan suami kurang. WUS yang mendapatkan 

dukungan suami baik berpeluang 5.687 kali lebih besar untuk berperilaku 

IVA baik daripada WUS yang mendapatkan dukungan suami kurang. 

Hasil wawancara peneliti terhadap bidan koordinator di Desa Mertasari, 

pencapaian test IVA lebih banyak berdasarkan hasil penjaringan dilapangan. 

Bidan juga mengatakan masih rendahnya minat ibu dalam ikut serta dalam 

test IVA. Ibu lebih banyak takut atau malu jika dilakukan pemeriksaan IVA. 

Hasil wawancara peneliti dengan 5 ibu pada tanggal 4 Februari 2019 

diperoleh sebanyak 4 orang yang belum mengetahui test IVA dapat dilakukan 

di puskesmas, responden belum mengetahui manfaat test IVA, responden 

juga belum mengetahui apa syarat untuk melakukan test IVA. Sebanyak 

1orang sudah mengetahui tentang tujuan test IVA, namum ibu malu untuk 

melakukannya disamping itu ibu juga takut dengan hasil diagnosanya. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, mendorong peneliti untuk melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh pendidikan kesehatan test IVA terhadap 

pengetahuan dan sikap pada wanita usia subur (WUS) di Desa Mertasari 

Wilayah Kerja Puskesmas Parigi Kabupaten Parigi Moutong”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan 

masalah  dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh pendidikan 

kesehatan test IVA terhadap pengetahuan dan sikap pada wanita usia subur 

(WUS) di Desa Mertasari Wilayah Kerja Puskesmas Parigi Kabupaten Parigi 

Moutong? 
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C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan  Umum  

Telah dianalisisnya pengaruh pendidikan kesehatan test IVA 

terhadap pengetahuan dan sikap pada wanita usia subur (WUS) di Desa 

Mertasari Wilayah Kerja Puskesmas Parigi Kabupaten Parigi Moutong 

2. Tujuan Khusus  

a.  Telah dianalisisnya pengetahuan pada wanita usia subur (WUS) 

sebelum dan sesudah pendidikan kesehatan di Desa Mertasari Wilayah 

Kerja Puskesmas Parigi Kabupaten Parigi Moutong 

b.  Telah dianalisisnya sikap pada wanita usia subur (WUS) sebelum dan 

sesudah pendidikan kesehatan di Desa Mertasari Wilayah Kerja 

Puskesmas Parigi Kabupaten Parigi Moutong 

c.  Telah dianalisisnya pengaruh pendidikan kesehatan test IVA terhadap 

pengetahuan pada wanita usia subur (WUS) di Desa Mertasari Wilayah 

Kerja Puskesmas Parigi Kabupaten Parigi Moutong 

d.  Telah dianalisisnya pengaruh pendidikan kesehatan test IVA terhadap 

sikap pada wanita usia subur (WUS) di Desa Mertasari Wilayah Kerja 

Puskesmas Parigi Kabupaten Parigi Moutong 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Pendidikan/ Ilmu Pengetahuan  

Bagi institusi pendidikan, dapat memberikan tambahan referensi di 

perpustakaan dan dapat dimanfaatkan bagi rekan lain jika melakukan 

penelitian dengan variabel yang berbeda. 

2. Bagi Masyarakat  

Dapat dijadikan bahan informasi bagi masyarakat dalam upaya 

pencegahan penyakit kanker serviks dengan test IVA. 

3. Bagi Institusi  Tempat Penelitian   

Dapat dijadikan bahan masukan dalam meningkatkan peran 

perawat sebagai edukator dalam upaya meningkatkan pengetahuan dan 

sikap ibu tentang test IVA sebagai deteksi dini kanker serviks. 
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